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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada era sekarang ini, psikologi sangatlah berperan aktif dalam menunjang 

proses belajar siswa, pengetahuan tentang psikologi sangat di perlukan oleh 

pihak guru sebagai pendidik, pengajar, pelatih, dan pengasuh dalam memahami 

karakteristik kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik secara integral.
1
 

Pengetahuan tentang psikologi juga diperlukan dalam dunia pendidikan 

karena dunia pendidikan menghadapi peserta didik yang unik di lihat dari segi 

perilaku, kepribadian, minat belajarnya dan berbagai aspek psikologi lainnya 

yang berbeda antara individu satu dengan individu lain. Pada diri peserta didik 

terdapat kekuatan psikologi yang menjadi penggerak untuk belajar atau yang 

dalam ilmu psikologi biasa disebut dengan minat belajar. 

Kekuatan penggerak tersebut berasal dari berbagai sumber. Pertama, 

siswa belajar karena didorong oleh kekuatan dari dalam dirinya, atau yang 

biasa di sebut dengan kekuatan internal. Kekuatan atau dorongan internal 

meliputi minat belajar yang muncul dalam diri tanpa ada yang menyuruh atau 

memaksa. Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu 
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hal atau aktifitas tanpa ada yang menuyuruh.
2
 Minat dapat diekspresikan 

melalui suatu pernyataan dan di manefestasikan melalui partisipasi dalam 

sebuah aktivitas, minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh 

dikemudian hari. 

Kekuatan penggerak yang kedua yakni, siswa belajar karena di dorong dari 

faktor dari luar dirinya, yang biasa disebut dengan faktor eksternal, faktor 

eksternal ini di pengaruhi oleh faktor lingkungan.  Lingkunagn adalah sesuatu 

yang berada di luar diri anak dan mempengaruhi perkembangannya. Di dalam 

lingkungan terdapat lembaga yang tumbuh di dalam masyarakat serta 

mempunyai pengaruh luas bagi kehidupan anak. Diantara lembaga tersebut 

adalah Keluarga, Sekolah, Tempat Ibadah dan masyarakat. Apabila beberapa 

lembaga tersebut memberikan dorongan atau motivasi terhadap siswa, maka 

nanti minat belajar siswa akan muncul dengan sendirinya. 

Selanjutnya Pendidikan merupakan cara atau jalan untuk mengembangkan 

dan mengarahkan diri menjadi sosok manusia yang memiliki kepribadian yang 

utama dan sempurna. Dengan  pendidikan  akan  diperoleh  rasionalitas,  

martabat,  etika  dan  estetika. Artinya manusia tidak akan bisa berkembang 

secara   sempurna  tanpa pendidikan.  Esensi pendidikan yang paling utama 

adalah sebagai kunci pembuka dalam kiat mengarungi bahtera hidup di dunia 

dan sukses mencapai kehidupan di akhirat kelak. 
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Hal ini sesuai dengan firman Allah S. al-Mujadalah ayat 11 

ُ الهذِينَ آمَنُوا مِنْكُمْ وَالهذِينَ أوُتوُا الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ   يَ رْفَعِ اللَّه
Artinya: Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. (Qs. 

al- Mujadilah ayat 11).
3
 

 

 

Pada dasarnya pendidikan dalam perspektif Islam berupaya untuk 

mengembangkan potensi peserta didik seoptimal mungkin, baik dari aspek 

jasmaniah maupun rohaniah dengan optimalisasi seluruh potensi yang 

dimilikinya, Pendidikan Islam berupaya untuk mengantarkan peserta didik ke 

arah kedewasaan pribadi secara paripurna, yaitu yang beriman dan berilmu 

pengetahuan. Kesemua itu diharapkan saling mempengaruhi antara satu sama 

lain dalam mencapai perkembangan pendidikan yang di inginkan.
4
 

Al- Qur'an mengajarkan kepada manusia agar dapat memantau dan 

mengatur tata kehidupan serta memanfaatkan perkembangan yang terjadi, 

sesuai dengan fungsi kita sebagai khalifah di muka bumi. Secara tegas Allah 

memerintahkan manusia untuk beribadah kepadanya sesuai dengan firman-Nya 

dalam Qs. Al-Baqarah ayat 21. 

قُونَ  يَ  أيَ ُّهَا النهاسُ اعْبُدُوا ربَهكُمُ الهذِي خَلَقَكُمْ وَالهذِينَ مِنْ قَ بْلِكُمْ لَعَلهكُمْ تَ ت ه  
Artinya: Hai manusia, sembahlah Tuhanmu Yang telah menciptakanmu 

dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa. (Qs. Al-Baqarah 

ayat 21) 

                                                           
3
 Departemen Agama Ri, Al-Quran Dan Terjemahannya, (Bandung: Cv J-Art, 2007), h. 

543 
4
 Samsul Nizar, Pengantar Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Gaya Media 

Pratama, 2001), h. 07 



4 
 

 

Perintah ibadah itu adalah esensi dari semua tugas manusia, sehingga 

pendidikan juga merupakan salah satu tugas dalam rangka beribadah kepada-

Nya. Ibadah adalah  wajib, mempelajari  ilmu  tentang  ibadah  wajib  pula, 

sedangkan pada dasarnya ibadah adalah perbuatan yang dilakukan sebagai 

usaha menghubungkan dan mendekatkan diri kepada Allah SWT sebagai tuhan 

yang disembah.
5
 Dan dalam melakukan suatu ibadah tentu kita harus 

mengetahui ketentuan-ketentuan dan tatacara pelaksanaannya, yang mana 

semuanya itu dapat diperoleh dengan cara belajar. 

Dari pernyataan di atas menjadi jelas bahwa pendidikan dalam persfektif 

Islam adalah sebuah upaya mencerdaskan akal membentuk jiwa Islami, 

sehingga akan terwujud sosok pribadi muslim sejati yang berbekal 

pengetahuan dalam segala aspek kehidupan. Namun realitanya, Pendidikan 

Islam yang berlangsung masih banyak yang penekanannya pada aspek kognitif 

semata tanpa mengembangkan pada dua aspek yang lain yakni aspek afektif 

dan psikomotornya juga.  

Al-Qur'an mengajarkan kepada manusia agar dapat memantau dan 

mengatur tata kehidupan serta memanfaatkan perkembangan yang terjadi dan 

tugas kita sebagai khalifah dibumi tidak lain hanyalah utuk beribadah 

kepadanya. Hal ini sesuai dengan firman Allah Qs. Az-zariyat ayat 56: 
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 وَمَا خَلَقْتُ الِْْنه وَالإنْسَ إِلا ليَِ عْبُدُونِ 
Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka menyembah-Ku. (Qs. Az-Zariyat: 56).
6
 

 

Keberhasilan suatu proses pendidikan sangat dipengaruhi oleh kesiapan 

pendidik dan peserta didik (siswa). Jika di antara keduanya atau salah satunya 

tidak ada kesiapan, maka keberhasilan suatu proses pendidikan sukar dicapai, 

untuk mengetahui kesiapan peserta didik (siswa) dapat dilihat dari minat 

belajarnya. Dengan demikian, jelas bahwa minat memiliki fungsi yang penting 

dalam mencapai prestasi belajar. Mustahil apabila siswa yang tekun belajar 

nilainya tidak akan memuaskan, demikian pula dengan minat belajar pada mata 

pelajaran Fiqih (materi shalat dhuha) apabila siswa berminat pada mata 

pelajaran ini maka ia akan terus tekun mempelajarinya yang pada akhirnya 

hasil yang dicapai akan memuaskan. Hasil yang diraihpun bukan hanya dalam 

bentuk nilai melainkan juga pengamalan dari isi atau tujuan pembelajaran mata 

pelajaran tersebut yang diaktualisasikan dalam bentuk pengamalan ibadah yang 

ditunjukkan oleh siswa. 

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Bettet Pamekasan Madura sebagai 

salah satu lembaga pendidikan yang diakui oleh pemerintah. Di madrasah ini 

diajarkan teori dan praktek ibadah sesuai dengan yang termuat dalam 

kurikulum bidang studi Fiqih khususnya dalam materi shalat dhuha. Di 

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Bettet Pamekasan ini setiap harinya 
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sebelum memulai pelajaran diadakan rutinitas shalat dhuha bersama yang mana 

tujuannya untuk dapat meningkatkan keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan 

yang maha Esa. 

Dengan melihat pentingnya pembelajaran Fiqih khususnya (materi shalat 

dhuha) yang diberikan kepada siswa, maka peneliti tertarik untuk mengangkat 

penelitian dengan judul ”Studi Korelasi Minat Belajar Fiqih (Materi Shalat 

Dhuha) Dengan Pengamalan Ibadah Shalat Dhuha Siswa Kelas VII MTS 

Miftahul Ulum Bettet Pamekasan Madura.”    

 

B. Rumusan Masalah 

Berpijak pada latar belakang yang telah terpaparkan dimuka, maka 

masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana minat belajar siswa pada mata pelajaran fiqih (materi shalat 

dhuha) di MTS Miftahul Ulum Bettet Pamekasan Madura? 

2. Bagaimanakah pengamalan ibadah shalat duha siswa MTS Miftahul Ulum 

Bettet Pamekasan Madura? 

3. Bagaimana korelasi antara minat belajar fiqih (materi shalat dhuha) dengan 

pengamalan ibadah shalat dhuha siswa kelas VII MTS Miftahul Ulum Bettet 

Pamekasan Madura? 
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C. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui minat belajar siswa pada mata pelajaran fiqih (materi 

shalat dhuha) di MTS Miftahul Ulum Bettet Pamekasan Madura. 

2. Untuk mengetahui pengamalan ibadah shalat dhuha siswa MTS Miftahul 

Ulum Bettet Pamekasan Madura. 

3. Untuk mengetahui bagaimana korelasi antara minat belajar fiqih (materi 

shalat dhuha) dengan pengamalan ibadah shalat dhuha siswa kelas VII MTS 

Miftahul Ulum Bettet Pamekasan Madura. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis berharap hasil penelitian ini dapat 

memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun secara praktis, sebagai 

berikut: 

1. Teoritis 

Dapat berguna bagi ilmu pengetahuan khususnya pada bidang fiqih, dan 

dapat memberikan informasi bagi masyarakat tentang pentingnya 

pembelajaran fiqih (materi shalat dhuha) dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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2. Praktis 

a. Bagi Penulis 

Sebagai bahan informasi dan suatu pengalaman bagi penulis sebagai 

calon pendidik guna menambah dan memperluas pemahaman berpikir, 

dan juga sebagai syarat untuk dapat menyelesaikan ujian akhir program 

sarjana strata satu. 

b. Bagi Lembaga 

Sebagai sumbangan pikiran, masukan dan koreksi diri agar sekolah 

tersebut dapat lebih maju serta dapat mengembangkan sistem pendidikan 

yang lebih bermutu yang salah satunya dengan meningkatkan kompetensi 

para guru Pendidikan Agama Islam. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Dari penelusuran yang penulis lakukan hingga saat ini penulis belum 

menemukan penelitian atau tulisan yang membahas masalah tentang Korelasi 

Antara Minat Belajar Fiqih (Materi Shalat Dhuha) dengan Pengamalan Ibadah 

Shalat Dhuha. Adapun permasalahan tentang minat belajar fiqih sudah ada 

yang membahasnya, hanya saja tidak mengaitkan dengan masalah pengamalan 

terhadap shalat dhuha. 

Yakni penelitian yang berjudul: “Korelasi Kegiatan Tadarus Awal 

Pelajaran Dengan Minat Membaca Al-Quran Siswa Muhammadiyah 3 
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Surabaya” yang ditulis oleh Rosyid Abdul, isi dari penelitian ini lebih 

ditekankan pada kegiatan tadarus awal pelajaran yang dikatikan dengan minat 

membaca al-quran siswa Muhammadiyah 3 Surabaya, yang diteliti oleh 

Rosyid Abdul. 

Selanjutnya yakni penelitian yang berjudul: “Analisis Problematika 

Tentang Minat Belajar Al-Quran Di TPQ Miftahul Abidin Desa Boteng 

Kecamatan Menganti Kabupaten Geresik”. Penelitian ini mengkaji tentang 

masalah-masalah yang dihadapi, terkait dengan minat belajar al-quran di TPQ 

Miftahul Abidin Desa Boteng Kecamatan Menganti Kabupaten Geresik. Yang 

diteliti oleh Nawawi M. 

Dan yang terakhir penelitian yang berjudul: “Hubungan Implementasi 

Model Pembelajaran Grup Investigation Dengan Minat Belajar Siswa Mata 

Pelajaran Fiqih Di MTS Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo”. Penelitian ini 

mengkaji tentang Implementasi Model Pembelajaran Grup Investigation 

Dengan Minat Belajar Siswa Mata Pelajaran Fiqih Di MTS Hasyim Asy’ari 

Sukodono Sidoarjo, yang ditulis oleh Mazda Zulfa. 

Sedangkan dari skripsi kali ini pembahasannya lebih kepada “Korelasi 

Antara Minat Belajar Fiqih (Materi Shalat Dhuha) Dengan Pengamalan 

Ibadah Shalat Dhuha Siswa Kelas VII MTs Miftahul Ulum Bettet Pamakasan 

Madura”. Jadi berbeda pembahasan dalam tulisan ini dengan tulisan yang ada 

sebelumnya. 
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F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesa berasal dari kata “hypo” artinya dibawah “Thesa” artinya 

kebenaran. Jadi hipotesis artinya kebenaran dibawah, artinya kebenaran yang 

perlu diuji.
7
 dari pengertian tersebut maka hipotesis dapat diartikan sebagai 

suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian 

sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Hipotesanya adalah: 

1. Hipotesis Alternatif (Ha) 

Ada korelasi antara minat belajar fiqih (materi shalat dhuha) terhadap 

pengamalan ibadah sholat dhuha siswa kelas VII MTs Miftahul Ulum Bettet 

Pamekasan Madura. 

2. Hipotesis Nol (Ho) 

Tidak ada hubungan antara minat belajar fiqih (materi shalat dhuha) 

terhadap pengamalan ibadah sholat dhuha siswa kelas VII MTs Miftahul 

Ulum Bettet Pamekasan Madura. 

 

G. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini masalah yang dihadapi sangat luas dan karena 

keterbatasan waktu, biaya, pikiran dan tenaga, maka peneliti membatasi 

masalah sebagai berikut: 
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a. Penelitian ini dibatasi pada materi shalat dhuha dan pengamalannya 

b. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII MTS Miftahul Ulum Bettet 

Pamekasan Madura. 

 

H. Definisi Operasional 

Sebagai antisipasi supaya judul atau tema yang peneliti angkat tidak 

menimbulkan persepsi atau interpretasi yang keliru atau ambiguitas maka 

diperlukan penjelasan yang lebih detail. 

1. Studi Korelasi Minat Belajar Fiqih Di Sekolah 

a. Studi Korelasi 

Studi adalah Kajian, telaah, penelitian, penyelidikan ilmiah.
8
 

Sedangkan korelasi dalam ilmu statistik diberi pengertian sebagai 

hubungan dua variabel atau lebih.
9
 

b. Minat Belajar Fiqih di Sekolah 

Minat adalah rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal 

atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
10

 Belajar adalah suatu proses 

perubahan tingkah laku melalui prosedur pelatihan.
11

  

Sedangkan ilmu fiqih adalah pengetahuan tentang hukum syari’ah 

sebangsa perbuatan yang di ambil dari dalil-dalil secara detail.
12

 Atau 
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kumpulan hukum-hukum syari’at yang sebangsa perbuatan yang diambil 

dari dalil-dalilnya secara detail. Sedangkan sekolah adalah lembaga 

pendidikan yang dirancang untuk pengajaran siswa  atau murid di bawah 

pengawasan guru. 

2. Pengamalan Ibadah Shalat Dhuha 

a. Pengamalan Ibadah  

 Adapun pengamalan mempunyai arti proses, perbuatan, cara 

mengamalkan, melaksanakan, pelaksanaan penerapan, proses (perbuatan) 

melaksanakan kewajiban atau tugas.
13

 Sedangkan ibadah adalah 

perbuatan yang di lakukan sebagai usaha menghubungkan dan 

mendekatkan diri kepada Allah SWT sebagai tuhan yang disembah.
14

 

Jadi pengamalan ibadah adalah pelaksanaan atau realisasi keyakinan 

seseorang dengan tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Pengamalan ibadah siswa yang selama ini mereka terapkan 

terkadang dari sisi kuantitas maupun kualitasnya masih perlu 

disempurnakan, dan adapula yang jarang menerapkan pengamalan ibadah 

yang telah mereka pelajari karena ketidakfahaman mereka terhadap 

materi yang telah dipelajari. 
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b. Shalat Dhuha 

 Shalat menurut bahasa adalah doa, sedangkan menurut istila adalah 

ibadah yang terdiri dari perbuatan dan ucapan tertentu yang dimulaui 

dengan takbirotul ihram dan di akhiri dengan salam dengan syarat dan 

rukun tertentu.
15

 Sedangkan shalat dhuha adalah sunnah yang dianjurkan 

(sunnah muakkad).
16

 

 Dan permulaan waktu dhuha adalah ketika matahari sudah naik, 

yaitu kira-kira sepenggal dan berakhir pada waktu matahari tergelincir, 

tetapi di sunnahkan untuk mengakhirinya hingga matahari agak tinggi 

dan panas agak terik. Dan jumlah rakaat paling sedikit dalam shalat 

dhuha adalah dua rakaat, dan maksimal yang pernah dikerjakan 

rasulullah adaah delapan rakaat.
17

 Tetapi menurut riwayat lain ada yang 

dua belas rakaat, dan adapula dari sebagian ulama yang berpendapat 

bahwa jumlah rakaat shalat duha tidak terbatas. 

 Sedangkan dalil yang menerangkan tentang waktu shalat dhuha 

yakni dalam Qs. Adh-Dhuha ayat 1-5) dan Qs, Thoha ayat 59. 

رٌ  وَالضُّحَى وَاللهيْلِ إِذَا سَجَى مَا وَدهعَكَ ربَُّكَ وَمَا قَ لَى وَلَلآخِرَةُ خَي ْ
عْطِيكَ ربَُّكَ فَ تَ رْضَىلَكَ مِنَ الأولََ وَلَسَوْفَ ي ُ     

Artinya: Demi waktu matahari sepenggalahan naik, dan demi malam 

apabila telah sunyi (gelap), Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada 
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(pula) benci kepadamu dan Sesungguhnya hari kemudian itu lebih baik 

bagimu daripada yang sekarang (permulaan), dan kelak Tuhanmu pasti 

memberikan karunia-Nya kepadamu , lalu (hati) kamu menjadi puas. 

(Q.S Adh-Dhuha: 1-5)  

 

 قاَلَ مَوْعِدكُُمْ يَ وْمُ الزيِّنَةِ وَأَنْ يُُْشَرَ النهاسُ ضُحًى
Artinya: Berkata Musa: "Waktu untuk pertemuan (kami dengan) kamu 

itu ialah di hari raya dan hendaklah dikumpulkan manusia pada waktu 

matahari sepenggalahan naik. (Qs. Thaha ayat 59) 

  

 Firman allah tersebut menunjukkan bahwa waktu dhuha memiliki 

keistimewaan dimana allah memberikan janji-Nya. Shalat dhuha yang 

terkadang sering dilupakan oleh sebagian orang, ternyata memiliki 

keutamaan yang tidak bisa ditukar dengan harta, berapapun nominalnya. 

Meskipun tergolong sunnah, shalat ini mengandung banyak fadhilah 

(keutamaan). Adapun keutaman tersebut antara lain, sedekah bagi 

anggota tubuh kita, shalat dhuha lebih baik dari berperang, pahala umroh 

dan yang terakhir mendapat ampunan dosa.
18

 

 Berkenaan dengan tatacara pelaksanaannya, shalat Dhuha dilakukan 

dua rakaat-dua rakaat dan memberikan salam di setiap akhir dua rakaat 

tersebut. Jadi, ketika melaksanakan shalat Dhuha lebih dari dua rakaat, 

kita tidak melaksanakannya sekaligus sebanyak empat, enam, atau 

delapan rakaat dengan satu kali salam, melainkan tetap dua rakaat-dua 

rakaat dengan salam pada masing-masing dua rakaat itu. Shalat sunah 
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Dhuha ini dilakukan seperti shalat-shalat lain, yang berbeda hanya 

niatnya saja.
19

 Adapun niat shalat Dhuha sebagai berikut: “Saya berniat 

mengerjakan shalat sunah Dhuha dua rakaat, sunnah karena Allah 

Ta’alaa.” 

 Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Minat itu 

berperan sebagai “motivating force” yaitu sebagai kekuatan yang akan 

mendorong siswa untuk belajar. Siswa yang berminat (sikapnya senang) 

kepada pelajaran akan tampak terdorong terus untuk tekun belajar.  Dengan 

demikian segala aktifitas atau kegiatan bila dilakukan dengan minat maka 

akan mendatangkan perasaan senang dan tidak bosan, karena kegiatan 

tersebut pada dasarnya tidak bertentangan dengan keinginan seseorang. 

Termasuk dalam menjalani kegiatan proses belajar mengajar, sehingga 

dalam hal ini siswa dapat memahami materi yang diberikan oleh guru 

dengan baik tanpa adanya hambatan yang sifatnya dari dalam diri siswa 

tersebut. Dan seorang guru harus berusaha memotivasi siswanya. Karena 

siswa yang mempunyai motivasi yang tinggi terhadap belajar, akan 

mempunyai minat yang tinggi pula untuk dapat mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

                                                           
19

 Zezen Zainal Alim, The Power Off Shalat Dhuha, (Jakarta: Quantum Media, 2008), h.43 



16 
 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan suatu aspek yang sangat penting 

karena sistematika pembahasan ini dimaksudkan untuk mempermudah 

pembaca dalam mengetahui isi yang terkandung dalam skripsi ini, adapun 

sistematika dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan, dalam bab ini dikemukakan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, hipotesa penelitian, batasan penelitian, definisi oprasional, 

metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II: Kajian teori yang terdiri dari a) minat belajar siswa (yang meliputi 

pengertian minat belajar, fungsi dan pentingnya minat, cara 

menumbuhkan, memelihara dan membangkitkan minat dan yang 

terakhir faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa dalam 

bidang Fiqh materi shalat dhuha b) pengamalan ibadah shalat duha 

(yang meliputi pengertian shalat dhuha, waktu shalat dhuha dan 

keutamaan dalam pelaksanaannya serta korelasi antara minat belajar 

fiqih materi shalat dhuha dan pengamalan ibadah shalat dhuha). 

BAB III: Metode Penelitian yang meliputi (Jenis pnelitian, rancangan 

penelitian, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, 

instrument penelitian dan analisis data). 

BAB IV:1) Profil Sekolah yang terdiri dari gambaran umum obyek penelitian 

yakni, (letak geografis MTS Miftahul Ulum Bettet Pamekasan, 



17 
 

sejarah singkat MTS Miftahul Ulum Bettet Pamekasan, visi dan misi 

MTS Miftahul Ulum Bettet Pamekasan, Struktur Organisasi MTS 

Miftahul Ulum Bettet Pamekasan, keadaan sarana dan prasarana 

MTS Miftahul Ulum Pamekasan). 2) Deskripsi Data dan Hasil 

Penelitian, 3) Analisis Data 4) Interpretasi Data. 

BAB V: Penutup yang berisi Kesimpulan dan Saran. 

 

 




